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ABSTRAK

Perkembangan fndustri Rumah Tangga Fengolahan
Pangan di Kodya payakumbuh

(Ors.Khairani rdkk. )

Dalam Garis-gari-s Besar Haluan Negara yang tertera
pad.a fap IUIPR itlo.fI tahr:n 19BB dinyatakan bahwa pembangun_
an jangka panjang harus mampu membawa perubahan-perubahan
yang fundamental yang berasal dari sektor-seirbor luar per-
tanian akan merupakan bagian yang semakin besar manfaat-
nya. Dalam har ini industri kecil dan trad-j.sional- dilan-
jutkan dan d.iarahkan untuk memperluas lapangan kerja, ke-
sempatan berusaha, meningkatkan eksport, menumbuhkan ke-
mampuan dan meningkatkan industri kecil. sungguhpru: peme-
rintah telah berusaha untuk meningkatkan ind,ustri kecil
di rnd.onesia, namun pada kenyataannya pad.a industri rumah
tangga pengolahan pangan d.i Kodya payakumbuh bel_um berkem-
bang sesuai dengan yang d.iharapkari. sehubungan dengan per-
masarahan tersebut penelitian ini ingin melihat sejauhmana
kual-ifikasi pengusaha, kondisi ind.ustri dan hambatan dalam
perkembangan industri rumah tan6ga pengolahan pangan d.i
Kod.ya Payakumbuh.

Populasi penelitian ini- ad.arah seruruh pengusaha in-
d.ustri rumah tangga pengorahan pangan yang ada d.i Kodya
Payakumbuh sebanyak 2lo orang. sampel d.iambil- sebanyak j5
orang dengan teknik proporsional_ random sampling. Data di-
kumpulkan dengan teknik wawancara d.an angket, dan setelah
diolah d.engan menggunakan analisis formula persentase mem-
perlihat hasil bahwa dari segi kualifj_kasi pengusaha, maka
kecendrungan pengusaha berpendid.ikan formal agak reud.ah,
cukup memiliki ketrampilan, sebagj-an besar telah mendapat_
kan bimbingan dan penyur-uhan tentang usaha industri kecj-],
dan tel-ah mempunyai pengalaman yang cukup di bidang usaha
industri rumah tangga pengolahan pangan.
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Ditinjau d-ari segi kondisi ind.ustri rumah tangga
pengolahan pangan, maka bahan baku dapat diperoleh d.e-
ngan mudah pada d.aerah lokasi ind.ustri, masih menggu-
nakan peralatan yang tradisional, modal merupakan mi-
Iik pengusaha send.iri, tenaga kerja d.iambil pada seki-
tar daerah lokasi ind.ustri dengan jumlah rata-rata ti-
ga or?ang, pemasaran dilakukan pad.a umumnya oleh pengu-
saha sendiri, dan transportasi pada umumnya mengguna-
kan jasa angkutan umum. Sedangkan hambatan-hambatan
yang d.itemui d,a1am perkembangan industri rumah tangga
pengolahan pangan d.i Kodya Payakumbuh ad.alah dal-am bi-
d.ang modal- dan pemasaran.
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PETiTGA}iITAR,

Penelitian nnerupakan salah satu karya ilmiah di per-
guruan tinggi. Karva ilniah ini harus dilaksanakan oleh
dosen IKIP Padang dalan rangka neningkatkan nutu, baik se-
bagai dosen naupun sebagai pene'liti.

Oleh karena itu, Pusat Penelitian IKIP Paciang
berusaha nendorong do'sen,/peneliti untuk nrelakukan peneli-
tian sebagai bagian dari kegiatan akadeniknya. Dengan
denihian mutu dosen,/peneliti dan hasil Fenelitiannya dapat
d i t ingkatkan
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BAB I
PENDAHUI,UAN

A. Latar Be1akanf,, rdentifikasi d.-an pen-tingnya MaEa.lab

Dalam rangka menuju era tinggal Landas, pemerin-

tah rndonesia terus . giat mel-aksanakan pembangunan ta-
hap d-emi tahab yang d.ituangkan d.aLam Repelita. pemba-

ngrl:ian yang d.ilakdanakan meliputi segala bidang seper-
ti bidang ekonomi, sosial buclaya, hankam d.an Lain-lain
guna mewujudkan masyarakat adil_ dan makmur.

Adapun sasaran pembangunan bidang ekonomi yang

hend-ak dicapai dengan pelaksanaan pembangunan jangka

panjang adalah terciptanya struktur ekonomi yang seim-
bang, di mana di dalamnya terdapat kemampuan dan keku-
atan industri yang maju dan didukung kemampuan perta-
ni-a yang tangguh, (Repelita fV, Sumatera Barat , 1g}+/g5

- IgBB/Bgt 1+g).

Berkaitan dengan har,itu-, dalam GBHN 19aa dinyata-
bahwa untuk mewujud.kan pembangunan industri- kecil, ter-
masuk ind.ustri kerajinan, industri rumah tangga serta
ind-ustri tradisional perlu d.ilanjutkan dal-am rangka me-

ngacu kepad.a tujuan pembangunan nasional. rnd.ustri ke-
cilr kerajlnan dan industri rumah tangga justru perlu
mend-apatkan perhatian yanB sungguh-sungguh karena pada

umumnya industri ini adalah pada karya bukan padat mo-

dal sehlngga akan mampu menyerap tenaga kerja yang cu_

kup besar dan hal ini secara tidak langsung sud.ah d,apat
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mengurangi angka pengangguran. Pemikiran yang d.emiki-

an berarti ind,ustri keci1, kerajinan d.an ind.ustri rumah

tangga harus diarahkan sehingga mampu memperluae'kesem-

patan kerja dan kesempatan berusaha, menumbuhkan kemampu-

an dan kemandirian dan yang utama ad.alah meningkatkan

pendapatan pengelolanya

Dengan berkembangnya industri keci1, akan meningkat

pula pendapatan pengusaha dan kemampuannya untuk memasar-

kan serta mengekspor hasil produksi. Sehubgngan dengan

ini pertumbuhan ekonomi masyarakat tersebut sangat d.ipe-

ngaruhi oleh keaktifan manusianya dalam melakukan us'Eha

untuk menlngkatkan penghasilan. Dengan demikian.,terdapat

industri-, balk d.ari segi pand.angan pemerintah maupun fla-

ri segi pandangan masyarakat. Bagi masyarakat ind-ustri

berfungsi sebagai peningkatan taraf hidup da1am memenuhi

kebutuhan pokok sedangkan bagi pengusaha ind,ustri berfung-

si juga sebagai sumber pendapatan dan penghasj-lan. Di si-

si lain pemerintah mengharapkan terhad-ap pengembangan

industri antara lain: 1) industr:fu sebagai tulang punggung

perekonomian yang diusahakan dapat mengurangi penganggur-

an bagi mereka yang ingin mendaptkan pekerjaan daLam ber-

bagai Eeahl-ian yang d.imiliki, 2) industri yang d"iusahakan

pengusaha d,apat meniggkatkan deviaa negara di samping mi-

nyak d.ag gas atau sektor lai-nnya.

Berkaitan dengan 1tu, ind-ustri rumah tangga yang ad.a

d.i Payakumbuh, dalam ha1 ini ind.ustri pengolahan pangan

merupakan bagian dari ind-ustri kecil yang ad.a d.i Sumatera

Barat yang patut mend.apatkan perhatian untuk dikembangkan



.,, t :,..-: ;:, .i.':r'.':i'dliII'i

karena sektor j-nd.ustri pengolahan pangan i.ni; di samping

d.apat memenuhi kebutuhan masyarakat iuga dapat meningkat-

kan taraf hid.up masyarakat serta dapat mengatasi dan me-

ngurangi- jumla[ penggangguran.

Dalam rangka meningkatkan produksi pad.a ind.ustri ru-

mah tangga pengolahan pan8an d"i Kod.ya Payakumbuh ini D3-

sih banyak ditemui hambatan-hambatan d.al-am usaha pengem-

bangannya sehingga produksi yang diinginkan belum sesuai

d-engan yang d.iharapkan. Ilambatan-hambatan yang d,itemui da-

lam usaha mengembangkan industrl tersebut sangatlah banyak

dan jika d.iidentifikasikan secara rinci hambatan yang pa-

ling menonjol adal-ah segi permodalan, bahan baXG, tenaga

kerja kurang trampil, sempitnya pemasaranr teknologi pera-

latan d-an lain-l-aj-n. Guna mengembangkan inCustri tersebut

informasi yang valid. perlu di-temukan, karena itu perlu di-
ad-akan penelitian untuk mendeteksi hambatan-hambatan apa

saja yang paling vital sehingga d,engan mudah pengusaha a-

tau penc8,lntch mengambil inisiatif rrntuk mengatasinyar se-

kaligus mencari pemecahannya.

B. Rumusan dan Pembatasan lvlasalah

fnd.ustri sebagai tulang punggung perekonomian masyara-

kat perlu d.ikembangkan d.an ditingkatkan d.engan sebaik-baik-
nya agar dapat memberikan manfaat yang sebegar-besarnya bagi

masyarakat dengan tetap menjaga keseimbangan fungsi dan ke-

mampuannya dal-am melestarikan sektor pertanian. Berkaj-tan
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dengan itu d.aLam Garis-garis Besar HaLuan Negara y6ng ter-
tera dalam Tap MPR No. fI Tahun 19BB telah menyatakan bah_

wa pembangunan jangka panjang harus mampu membawa perubah=.,

an-perubahan fond.amental yang berasal d.arj_ sektor-selrbor
d.i Luar pertanian akan merupakan bagian yang semakin besar
manfaatnya. Dalam hal- ini industri kecir d,an trad,isional
d.ilanjutkan d.an diarahkan untuk memperl-uas lapangan kerja,
kesempatan berusaha, meningkat-kan ekspor, menumbuhkan ke-
rTlampuan dan kemandirian serta meningkatkan perkembangan in-
dustri kecil dan pengrajin.

sungguh pr:n pemerintah ter-ah berusaha untuk meningkat-

kan perkembangan industri di rnd.onesia, namun pada kenyata-
anya ind.ustri tid.ak atau belum mampu berkembang sebagaimana

yang d.iharapkan seperti halnya industri kecir pengolahan

pangan yang ad.a di Kod.ya payakumbuh. Har ini ditandai oleh
masih banyak industri rumah tangga pengolahan pangan di Ko-
dya Payakumbuh yang tidak d.apat meningkatkan produksiwa r

bahkan ad.a pengusahanya yang mengalihkan profesinya ke bi-
d.ang Lain karena mengalami kerugian atau bangkrut.

Berum berkembangnya sebagian besar ind.ustri rumah

tangga pengolahan pangan d.i Kod.ya payakumbuh ini dimungkin_
disebabkan oleh adanya hambatan-hambatan seperti kurangnya
permodalan, bahan bakur, tenaga trampil, pemasaran, trbnspor-
tasi d-an teknologi peralatan. untuk melihat sejauh mana ham-

batan-hambatan tersebut maka perlu diad.akan suatu peneliti-
an guna mencari i-nformasi d.aram rangka mencari pemecahannya.
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C. Pertanyaaq Penelitian

Sesuai dengan perumusan dan pembatasan masatah,

maka dapat d.itarik pertanyaan penelitian ini, yaitu:
1. Sejauh mana kualifikasi pengusaha ind.ustri rumah

tangga pengolahan pangan di Kod.ya Payakumbuh?

2. Sejauh mana kondisi / kead.aan industri- rumah tang-
ga pengolahan pangan d-i Kod.ya Payakumbuh?

V. Sejauh mana hambatan-hambatan yang d.itemui oleh pe-

ngusaha ind.ustri kecil pengolahan pangan dalam usa-

ha pengembangan industrinya ?

D. Tuiuan PeneLitian

Berd.asarkan masal-ah dan pertanyaan penelitian
yang telah diungkapkan di atas maka tujuan penelitian
ini ad.alah untuk mend.apatkan d.ata / informasi tentang3

1. Kualifikasi pengusaha ind.ustri kec11 pengrbtahan pa-

ngan d.i Kod"ya Payakumbuh.

2. Kead-aan ,/ kondisi industri rumah tangga pengolahan

pangan seperti jenis sarana prod.uksi, tenaga kerja
yang ada, bahan baku, pemasaran, permodalan dan

sarana transportasi.

1. Hambatan-hambatan yang d.itemui d_alam usaha pengem-

bangan industri rumaha tangga pengolahan pangan d.i

Kod.ya Payakumbuh.
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E. KeRunaan PeneLi-tian

Hasil penelitian ini d.iharapkan dapat di-gunakan

sebagai:

1. Bahan pertimbangan ol-eh Dinas perind.ustrian Kodya

Payakumbuh dal_am rangka meningkatkan perkembangan

industri d.i Kodya Payakumbuh khususnya ind.ustri ke-
ciL pengolahan pangan.

2. Bahan pedoman bagi pengusaha industri pengolahan

pangan d.i Kod-ya Payakumbuh khususnya dan d.aerah la-
in umumnya d.aLam rangka menganti_sipasi d.an mening-

katkan usaha d.an prod.uksi ind.ustrinya.

F. ligj_auag hrstaka

rndustri adal-ah salah satu d.ari'sistem mata penca-

harian masyarakat manusia. sebagai suatu sistem mata

pencaharian, industri usianya reratif masih muda. Me-

nurut t{alter (lgsaz 181-218) ind"ustri baru ad.a seiring
d.engan perkembangan peradaban manusia setelah terlebih
d.ahulu d.idahului oleh sistem mata pencaharian lain se-
perti berburu dan ir meramu, bercocok tanam, beternak
dan bertani yang dil-akukan secara teknis.

rnd.ustri merupakan suatu usaha manusia untuk mem-

pertinggi nilai suatu barang yaitu barang mentah menja-

d-i bahan baku atau bahkan barang jadi yang dapat lang-
sung d-ikonsumsi oleh manusia. sejalan d.engan itu d.apat

dilihat pendapat Renner via Achirudd.in (19aa. ?o) yanB

memberikan pengertian industri sebagai berikut:
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"....include aII of trans economic activities
which are prod.uctive. An individ.ual ind.ustry
is therefore any economic activity which
prod,uct goods, utilities or servi-s.....t|
Jad.i ind.ustri meliputi seluruh aktifitas ekonomi ma-

nusia yang bersifat prod.uktif. Usaha yang bersifat produk-

tif bisa berupa usaha menambah nilai suatu barang, keguna-

annya atau juga kegiatan berupa pemberian jasa kepad.a o-

rang lain.
Pengertian industri d-ewasa ini banyak yang mengarah

pad.a manufacturing, yaitu usaha pengolahan bahan mentah

menjad.i barang jad.i sehingga mempunyai nilai tambah.

Pad.a perkembangannya ind.ustri dapat digolongkan atas

beberapa kategori, dan sesuai dengan besar kecilnya ind.us-

tri, industri dapat dibedakan menjadi: 1) industri keraji-
nan, 2) ind.ustri kecil , 7) ind-ustri sed.ang dan 4) industri
besar. Menurut BPS 1975 via Linpelius (1919; 1+-75) indus-

tri kerajinan d-an industri kecil ditand.ai dengan jumlah

pekerja yang ad.a berkisar antara 1 - 1! orang, i-ndustri

sed.ang jumlah pekerjanya berkisar antara 20 - gg orang dan

industri besar pekerjanya berkisar antara 1OO orang atau

1ebih.

Sebagai suatu bidang usaha, industri d.apat berdiri-

apabila memenuhi syarat-syarat seperti ad.anya bahan men-

tah (raw materials), pemasaran (marketing) r tenaga kerja
(skilI worked-), energl penggerak (power), permod-aIan (ca-

pital) dan pengangkutan (transportation) hal ini sesuai

d.engan pend.apat Renner (19552 516). Sed.angkan menurut
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Kinball via Achirud.d.in (f 9AAr ?4) menambahkan satu sya-

rat lagi yaitu favorable climate (itfim yang menguntung-

kan). Selanjutnya Spengler membagi syarat-syarat menjadi

d.ua bagian yaitu primer factors (raw materials, market,

labour, power and transportation) dan scund.er factors
(favorable climate and. capital for investment), Achirud.din

19Be (74-?5). Faktor-faktor lain yang perlu diperhati-
kan ad.alah faktor alam, historis, politik dan tujuan, ke-

bijaksanaan pemerintah serta kondisi ekonomi negara dan

masyarakat serta tingkat kemajuan perad-aban masyarakat.

fndustri kecj-I dan industri rumah tangga di Ind.one-

sia d,ewasa ini merupakan ha1 yang patut d.iperhitungkan

keberadaannya dalam jajaran sasaran pembangunan ekonomi

negara, karena d-i samping mampu meningkatkan taraf hidup

masyarakat juga merupakan lapangan kerja yang padat karya

sehingga menambah kesempatan kerja dan kesempatan berusa-

ha.

Perkembangan ind.ustri kecil dan industri besar mem-

punyai peranan yang penting d.alam pembangunan khususnya

pembangunan ekonomi, karena sektor industri dapat membe-

rikan sumbangan yang besar terhad.ap laju pertumbuhan eko-

nomj- negara, (Proyek BIPIKT 19BO: 1). Karena itu pemerin-

tah selalu memperhatikan keberad_aannya.

Departemen Peri-ndustrian (1984)' telah mensinyalir

keberad.aan ind-ushri kecil dalam jajaran sektor ekonomi

lainnya d.i mana ind.ustri kecil- pad.a dasarnya di samping
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mampu menambah penghasilan masyarakat tetapi secara tidak

langsung mampu meningkatkan perekonomj-an negara. Karena

itu perbaikan mutu d.an prod.uktifitasnya perlu dipikirkan

d.engan baik supaya ha1 yang d.iinginkan itu mampu bertahan

bahkan mampu berkembang.

fnd.ustri kecil merupakan bagian d-ari struktur ekono-

mi negara lagi pula ind.ustri kecil ini jumlahnya sangat

banyak yang menyebar di seluruh daerah di fndonesia dan

bergerak d.i berbagai bidang. Hal ini d-iharapkan dapat mem-

berikan sumbangan yang baru dalam pemerataan pembangunan

d.ari hasil-hasilnya serta pemerataan dan peningkatan pen-

d.apatan masyarakat, (Proyek BIPIK, 19BOz !lJ4) .

Namun d.emikian keberad.aan khususnya kondisi dari in-
d.ustri kecil yang ada di Ind-onesia d.ewasa ini ad.a yang

masih memprihatinkan. Dari segi prod.ulrtifitasnya terlihat
masih banyak yang masih rend-ah baik mutu maupun besarnya.

Hal inilah yang perlu d.iidentifikasikan secara baik

dan ri-nci. Froblematika yang dihad.api d.unia industri ke-

cil dewasa ini sangat banyak dan rumi-t. Dal-am beberapa

buku telah banyak asumsi yang menyebabkan keterbelal<angan

ind.ustri keci]. Limpelius (19?9t 1+-25) mengid.entifikasi-

kan faktor-faktor yang menghambat perkembangan industri
kecil d.an industri rumah tangga. Menurutnya falcbor-faktor

yang menghambat perkernbangan ind-ustri kecil d.ewasa ini ad_a

d-ua faktor yaitu:
1. Faktor intera ind.ustri yang meliputi: a) cara-cara pro-
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d.uksi masih trad.isional, b) hasil ind,ustri sederhana dan

jumlahnya sedikit, c) keuntungan yang sedikit r d) modaL

tid.ak mencukupi d.an tidak ada jaminan kridit, e) tidak a-

d.a investasi baru yang banyak, f) peratatan sederhana, g)

pendidikan pengusaba tidak sesuai, h) bahan mentah bermu-

tu rendah serta i) kurangnya promosi hasil produksi.

2. Taktor ekstern ind.ustri, meli-puti: a), pasaran yang sem-

pit d.an d.aya beli masyarakat yang masih rend.ah, b) besar-

nya persaingan dari perusahaan-perusahaan padat modal, c)

ketergantungan kepad-a ped^agang-ped.agang besar setempat,

d) kemungkinan untuk mendapatkan kred.it tid.ak memad.ai, e)

sed.ikitnya penewaran al-at-alat prod.uksi yang sesuai dengan

situasi usaha, f) kurangnya usaha penyuluhan dan pembinaan

yang berped.oman pada masalah serta g) situasi budaya se-

tempat yang kurang mendukung.

Faktor-faktor tersebut tentu saja tid.ak berlaku untuk

semua ind.ustri kecil yang ada d.i Ind.onesia tetapi sebagai

gambaran sementara asumsi Irimpelius itu d.apat dijadikan
ped.oman d-al-am melacak hambatan-hambatan yang dihadapi oleh

ind.ustri rumah tangga khususnya industri rumah tangga peng-

olahan pangan yang ada di Kodya Fayakumbuh.

G. Penjel-asan fsti]ah

1. Ind.ustri rumah tang6a pengblahan pangan

Yang d.imaksud dengan ind.ustri rusah tangga pengo-

lahan pangan d-alam penelitian ini ad.alah ind.ustri yang
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d.ijalankan atau d.iusahakan secara perorangan atau ber-

sifat keluarga yang bergerak dibid.ang pengolahan pangan

yang prod.uksinya seperti batiah, kelamaj-, beras rend.ang,

atau kerupuk d.an lain-l.ain. ':

2. Kual-ifikasi pengusaha

Yang d-imaksud. dengan kualifikasi pengusaha d.aIan

penelitian ini adalah tingkat kualitas orang yang men-

jalankan industri tersebut, yang d-itinjau dari segi

tingkat pendidikan formal, ketrampilan yang dimiliki,
bimbingan d.an penyuluhan tentang industri pengolahan

pangan yang d-i-terima pengusaha serta pengalaman yang

telah d.ialami oleh pengusaha industri pengolahan pangan

t ers ebut .

7. Konclisi ind-ustri rumah tangga pengolahan pangan

Yang d.imaksud. kondisi dalam penelitian ini ad.alah

keadaan ,/ situasi yang ada pada ind.ustri tersebut d.ili-
hat d.ari segi bahan baku, peralatan, permod-alan, tena-

ga kerja, pemasaran dan transportasi.
4. Hambatan perkembangan industri rumah'thngga pengolahan

panSan

Yang dimaksudkan d.engan hambatan d.al-am penelitian
ini ad.alah kendala, gangguan yang menyebabkan per};em-

bangan ind.ustrj- rumah tangga pengolahan pangan itu ter-
ganggu. Hambatan ini bisa d-ari segi bahan baku, permo-

dalan, tenaga kerja, pemasaran, dan transportasi-.

'l
l



BAB III

IVIETODOIJOGf PEIIELITIAN

A. Jenis Penelitian
Sesuaj- d.engan tujuan d-an permasalahan penelitian

yang telah d.irumuskan, maka jenis peneli-tian ini ada-

lah penel-itian deskriptif eksploiratif , maksudnya ad.a-

Iah penelitian deskriptif yang berusaha untuk memapar-

kan hambatan-hambatan yang d-ihad.api oleh industri ke-

ctT/tndustri rumah tangga pengolahan pangan terutama

yang menyangkut tentang kualifikasi pengusaha, kond.i=

si industri d.an hambatan-hambatannya. Ivletod.e peneliti'-
an ini sesuai dengan pend.apat yang d.ikemukakan oleh

Nazir (lgaO:A4). '

Penelitian ini d.ilakukan mulai dari pengumpulan

d.ata mel-a1ui r.rawancara d.an observasi. Data yang diper-
oleh d.ari wawancara dan observasi tersebut kemud.ian d.i-

olah, d.ianalisis dan d.isimpulkan. Hasil kesimpuLan da-

ri pengolahan d.ata tersebut kemud.i-an diinterpretasikan
baru diambil kesimpuLan akhir dari penelitian sebagai

hasil- d-an jawaban d.ari pertanyaan penelitian.

B. Pgpulasi dan Sampe1

1. Populasi

Sesuai dengan subyek penelitian ini, maka yang

menjad.i populasi- penelitian j-ni adalah seluruh pengu-

saha industri rumah tangga pengolahan pangan yang ad.a

12
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d.i Kod.ya Payakumbuh yang berjumlah 250 buan industri

rumah tangga pengolahan pangan, (Payakumbuh Dalam Ang-

kar 1989).

2. Sampel

Mel-ihat besarnya populasi yang ad.a maka peneliti-
an ini d.il-akukan d.engan sistem sampling. Maksudnya da-

ri populasi itu diambi1 beberapa industri rumahtangga

pengolahan pangan sebagai sumber data.

o. Sampel wilayah

Teknik pengambilan uampel wilayah ini did.asarkan

pad.a jumlah ind.ustri yang ada pad.a suabu wilayah; Da-

lam hal ini di Kodya Payakumbuh terdapat tiga kecama-

tan yaitu kecamatan Payakumbuh Barat, Payakumbuh Timur

dan Payakumbuh Utara. Jumlah masing-mas;ing kecamatan

dalam hal industri kec:-l/rumah tangga pengolahan pa-

ngan d.apat d.ilihat pada tabel[I$ berikut ini:
Iabe]- II.l,Penyebaran fnd.ustri Rrtmah Tangga Pengolahan

Pangan di Kod.ya Payakumbuh

No Kecamatan Jumlah Keterangan

1

2

7

Payakumbuh Barat
Payakumbuh Timur
Payakumbuh Utara

1+O

61
4?

Sanpel wilayah

Jumlah 250

Sumber: Kantor Dinas Perind.ustrian Kodya Payakumbuh,

1991
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b. Sampel responden

.Sampel respond.en pad.a penelitian ini ad.alah pengusa-

ind-ustri- rumah tangga pengolahan pangan yang ada di vrila-

yah yang dijadikan sampel wilayah yaitu kecamatan Payalcum-

buh Barat.

Iilengingat populasi respond.en yang cukup besar, maka

d.ilakukan pengambi-Ian sampel responden secara proporsio-

nal random sampling, artinya sampel d.iambil secara propor-

sj-onal acak d.ari jumlah populasi yang ad-a pad.a sampel wi-

1ayah. Pad.a sampel wilayah terlihat jumlah pengusaha in-
d.ustri rumah tangga pengolahan pangan adalah 14O pengusa-

ha, maka secara proporsional rand-om diambit sebanyak 25%

sehingga d-idapatkan sampel respond.en sebanyak 15 pengusa-

ha ind.ustri rumah tangga pengolahan pangan.

JeniE Dg!a. Sumber Data, Alat Pengumpul Data d-an Teknik

Pengumpulsn Data

Untuk melihat gambaran tentang d.ata yang akan dicari
maka pada bagian ini akan dijelaskan tentang jeni-s, sum-

ber, al-at dan teknik pengumpulan data. Gambaran secara

rinci d.apat dilihat pada tabel fI. e
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Tabel II.2 Jenis, Sumber, AIat dan Teknik pengumpulan

Data

Alat d.an teknik
pengurippll,n d.ata

Angket d.an Wavruncara

Angket d.an V/awancara

A4gket d-an Wawanc ara

D. Teknik Analisis Data

sesuai d-engan tujuan penelitian maka untuk mer-ihat

kecenderungan-kecenderungan masing-masring indikator ma-

ka d.ata yang terkumpul, kemudian diolah d_engan menggu-

nakan teknik analisis menghitung prosentase berdasarkan
jumlah frekuensi pilihan respond.en terhadap alternatif

No Jenis Data Sumber Data

z

1

2

Kualifikasi pengusa-
ha
o. Pendid.ikan formal
b. Ketrampilan
c. Bimbingan d-an pe-

nyuluhan
d.. Pengalaman

Kond.isi industri ru-
mah tengga
B. Bahan baku/mentah
b. Sarana produksi
c. I{od.al
d.. Pemasaran
e. Transportasi
I{ambat an-hambat an
yang d.itemui d.alam
mengembangkan ind-us-
tri d.al-am bid.ang:
E. Mod-al
b. Bahan baku
c. Tenaga kerja
d.. Pemasaran
e. Pengangkutan/trans

portasi

Respond.en

Respond.en

Resporid,en
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pilihan yang ada pad.a angket. Ad.apun formul-a untuk menca-

ri prosentase digunakan rumus:

Jumlah responden yang memilih x 1OO % = Nilai ftem
Juml-ah responden seluruhnYa

(Surachmad, 19821 1r9)
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PENEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. PENEMUAN

Berd.asarkan pelaksanaan penelitian lapangan yang di-
lakukan d.engan wawancara dan pengisian angket terhad.ap

respond.enr. diperoleh hasil penelj.tian mengenai ; id.en-

titas respond.en, kond.isi industri rumah tangga pengo-

lahan pangan, dan hambatan-ha4batan yang ditemui daIam

perkembangan j-nd.ustri rumah tangga pengolahan pangan.

Sesuai d.engan pertanyaan penelitian, yaitu 1. Se-

jauhmana kualiSikasi pengusaha ind.ustri :r:umah

tangga'pengolahan pangan, 2. Sejauhmana kondisi indus-

tri rumah tangga, d-an 7. Sejauhmana hambatan-hambatan

d,alam perkembangan industri rumah tangga pengolahan pa-

ngan d.i Kod.ya Payakumbuh, maka pengolahan atau analisis-
nya dilakukan d.engan mempergunakan formula persentase,

yai-tu menggambarkan kecend.rungan-kecendrungan d.ari ma-

sing-masing variabel- tersebut di atas.

1. Kualifikasi Pengusaha

Untuk melihat kualifikasi pengusaha ind.ustri

rumah tang8a pengolahan pangan, maka d.ilihat d.ari indi-
kator-indikator ; pendidikan, ketrampilan yang dimiliki,
bimbingan dan penyuluhan yang pernah diikuti, pengalaman

sebagai pengusaha industri" rumah tangga pengolahan pa-
ngan, umurl

17
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a. Pendid.ikan

sesuai dengan d.efenisi operasional yang telah dike-

mukakan pad.a Bab I, bahwa yang d.imaksud.kan dengan pen&i-

dikan dalam penelitian ini aflalah .pendidikan yang ditem-

puh oleh pengusaha industri pengolahan pangall Secara for-

ma1 mulai d.ari tingkat Sekolah Dasar sampai ke perguruan

tinggi.
Berdasarkan data yang diperoleh, ternyata tingkat

pendidikan formal pengusaha ind.ustri rumah tangga pengo-

lahan pangan di Payakumbuh tergolong pad.a tingkat rlefl€-

ngah. Hal ini sesuai d.engan jawaban respond.en, 12 res-

ponden (74r28#') nenyatakan berpendid"ikan tanat tingkat

SMTP, 10 responden (28r5%) berpend.idikan tidak tamat

tingkat SMTP. Sed.angkan yang lainnyar 5 respond-en(11r8/%)

menyatakan berpend.id.ikan tak tambt tingkat SMTA t 1 res-

pond.en (8r57rt) berpendidikan tamat tingkat SDr ] respon-

d.en (8r5?%) berpend.id.ikan tamat tingkat SMTA, d-an 2 res-

ponden (5 r7%) berpendidikan tidak tamat tingkat Sekolah

Dasar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat pen-

d.id.ikan formal pengusaha ind.ustri rumah tangga pengolahan

pangan d.i Payakumbuh masih tergolong pada tingkat pend.i-

d-ikan menengah ke bawah (SMTP). llntuk lebih jelasnya d-a-

pat. dilihat pad.a tabel IfI.7 berikut !

a
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Iabel f,IT.7 : Respond.en Digolongkan Menurut Tingkat Pen-

didikan Formal

No. : Tingkat Pend-id.ikan Formal : trbekuensi z %

1.

2.

v.
IL

5.

6.

7.

B.

o

: lamat Perguruan Tinggi

: Tak tamat Perguruan Tinggi

: Tamat fingkat SMTA

: fak tamat tingkat SMTA

: Tamat tingkat SMTP

: llak tamt tijngkat SMTP

: Iamat tingkat Sekolah Dasar

: Tak tamt tingkat SD

: Tidak pernah sekolah

o

0

v

9

12

10

1

2

o

or0o

or00

B 15?

17 r89

1+ r2B

28 r5?

B r57

, r71

or0o

Jumlah 1, : 1oO,Oo

Sumber : Pengolahan Data himer 11992.

b. Ketrampilan

Ditinjau dari segi ketrampilan yang dimitiki olch

pengusaha ind.ustri rumah tangga pengolahan pangan d-i Pa-

yakumbuh selain d.i bid.ang ind.ustri, maka kecendrungan

pengusaha tersebut memiliki ketrampilan. Dari d.ata yang

d.iperoler. 26 respond.en (?lrTg%) menyatakan mempunyai

ketrampil-an. Ad.apun jenis ketrampilan yang dimilikj. ter-
sebut , 14 respond.en (4O. Oq6) menyatakan mempunyai ketram-

pilan menjahit, 6 responden (1??1+%) menyatakan mempu-

nyai ketrampilan ad.ministrasi/pembukuan, 7 respond.en

(Br5%) memiliki ketrampilan tukang, dan ] responden
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(8r5%) mempunyai ketrampilan nonti,r Selanjutnya yang

tidak meurpunyai ketrampilan selain ind.ustri rumah tang-

ga penglahan pangan sebanyak 9 responden (25171?6). Un-

tuk lebih jelasnya d.apat d.ilihat pad.a tabel III.4 beri-

kut :

Tabe1 III.4 : Responden Digolongkan Menurirt Jenis Kstram-
pilan yang diutliki

No. 3 Jenis Ketrampilan : trbekuensi : Persentase

1.

2.

7

4.

5.

r Ketrampialn menjahit

: Ad.minsitrasi,/pembukuan

: Ketrampilan Tukang

: KetrampiLan montir

: Tid.ak punya':ketrampilan

14

6

,

1

9

40rOO

17 11+

8 r5?

B r5?

25 rV

JumIah ,5 10oro0

Sumber Pengolahan Data Primer, 1992.

c r Bimbingan d.an Penyihluhan

Ditinjau dari segi bimbingpn dan penyuluhan, maka

pad.a umumnya pengusaha ind.ustri rumah tangga pengolahan

pangan d,i Kod.ya Payakumbuh telah mend.apatkan bimbingan

d.an penyuluhan. Ad.apun jenis bimbingan dan penyul'uhan

yang diperoleh, maka kecend.rungan telah mend.apatkan bim-

bingan dan penyuluhan tentang bidang usaha industri.
Dari ]5 respond.en, 14 respond.en (4OrOAt) menyatakan

pernah menerima bimbingan dan penyuluhan tentang usaha

!
l

a
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industri rumah tangga, 12 respond.en (74r29%) menyata-

kan pernah menerima bimbingan dan penyuluhan tentang

KV (Kebersihan, Ketertiban dan Keind.ahan)r 6 respon

den (1? r1+%) menyatakan pernah menerima bimbingan dan

penyuluhan tentang Keluarga Berencana, dan 7 respon-

den (8rr%) pernah menerima bimbingan d.an penyuluhan

tentang kesehatan(Tabel IIf .5).
Tabe1 fII.5 : Responden Digolongkan Menr.rrut Jenis Bim-

bingan dan Penyuluhan Yang Pernah Dite-
rima

No. : Jenis Bimbingan dan Penyuluhan : f z %

: Bimbingan d.an penyuluhan ten-
tang kesehatan

V z Br571

2.

7).

: Bimbingan dan penyuluhan ten- :
tang bidang usaha ind.ustri

: Bimbingan dan penyuluhan ten- :
tang K) (Kebersihan, Ketertib-
BDr Keind.ahan)

14

12

40r0O

1+ r29

+. : Bimbingan dan penyuluhan _ten- : 6 t 11114
tang Keluarga Berencana

Jumlah 15 :1OO,OO

Sumber : Pengolahan Data Prime::, 1992.

d.. Pengalaman

Ditinjau dari segi pengalaman pengusaha industri
rumahtangga pengolahan pangan d.i Payakumbuh, maka ke-

cendrungan banyak sudah lama/berpengalam dalam mene-

kuni bid.ang usaha ind.ustri rumah tangga pengolahan
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pangan, mal-ah ad.a pengusaha yang menyatakan bahwa usaha

ind.ustri rumah tangga pengo}ahan pangan yang d'itekuni

saat ini ad.alah merupakan usaha turun temurun.

Dari d.ata yang diperoleh, 1f respond.en (4815%)

menyatakan telah menekuni usaha ind.ustri rumah tangga

pengolahan pangan lebih d.ari 8 tahrrn, f responden(2q6)

menyatakan antara 6 s/d' B tahun, 5 respond.en ( 1?115?6 )

menyatakan antara 2 s/d,4 tahun, 7 responden (8157 ?6)

menyatakan kurang d.ari dua tahun, dan 2 respond.en(5r71%)

menyatakan antara 4 s/d' 5 tahun. Untuk lebih jelasnya

dapat d.ilihat pada tabel IfI.6 berikut 3

Tabel III.6 : Responden Digolongkan Menurut I,amanyn

Usaha Ind.ustri Rumah Tangga Pengolahan
Pangan Ditekuni

No. : Lamanya : trbeke,ensi 3 Persentase

1.

2.

7.

4.

5.

Kurang d.ari dua tahun

Antara 2s/d 4tahun

Antara 4 s/d,6 tahun

Antara 6 s/d,8 tahun

Irebih d.ari B tahun

v

6

2

?

B 15?

17 r15

5 r71

20rOO

48 15?17

Jumlah 275 r '100rOO

Sumber : Pengolahan Data Primer, 1992.
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€o Umur

Ditinjau dari umur pengusaha ind.ustri rumah tangga

pengolahan pangan di Payakumbuh, maka kecend'rungan ber-

umur antara A6 sampai dengan 45 tahun. Berd'asarkan d'ata

yang d.J.peroleh, dari 15 respond.en, 16 respond'en (+517196)

menyatakan berumur antara 16 s/d, 45 tahun. Ya+g lainnya,

8 responden (22186?6) berumur antara 26 s/d- J5 tahunt 4

responden (11 ,+1%) berumur 16 s/d,25 tahun, 4 responden

(11 ,+1%) berumur 56 tahun ke atas, dan ] respond.en lagi

(Br5%) berumur antara 46 s/d 55 tahun (naUe:- III.7).

Tabel I}-l.? : Responden Digolongkan Menurut Unur

No. Umur : trbekuensi : Persentase

1.

2.

v.

4.

5.

r1,
216

t26
r76
:46
256

ke

25

15

+6

55

ke

tahun

tahun

bawah

tahun

tahun

tahun

tahun

atas

a

o

4

B

16

,

+

oroo

11 ,+,
22rtrc

45,71

B 15?

11 ,+7a
t

6
I

Juml-ah ,5 IOOrOO

Sumber : Pengolahan Data Prj.mer, 1992.

a
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2. Kond.isi fndustri Rumahtangga Pengolahan Pangan

Untuk mendapatkan gambaran tentang ind-ustri rumah

tangga pengolahan pangan, maka &itinJau dari segi i
'8. Bahan baku, b. sarana produksi, c. modal, d- tenaga

kerja, 6. pemasaranr d.an f. transportasi.

B. Bahan Baku

Dalam menggambarkan bahan baku dilihat d'ari segi

sumber bahan baku diperoleh. Dari d'ata yang d.iperoleh,

pad.a umumnya bahan baku yang diperlukan r:ntqk prod.uksi

industri pengolahan pangan d.i Payakumbuh dapat d'ipero-

1eh d.ekat dengan tempat ind.ustri rumah tangga pengolah-

an pangan itu send.iri. Dari data yang diperoleh d.ari

respond.en, 22 respond.en (62186?6) menyatakan mendapatkan

bahan baku r.rntuk produksi di Pasar Payakumbuh (1uar ke-

camatan dan 1] respond.en 117r1+%) menyatakan mend'apat-

kan bahan baku d.ekat sekali dengan tempat prod'uksi etau

dalam kelurahan send.iri(naue1 III.8)
Tabel IIf.8 : Responden Digolongkan Menr:rut Sumber Bahan

Baku Didapatkan

No. Sumber Bahan Baku :Irekuensi : Persentase

1. : Dalam kelurahan sendiri :

2. : Dalam d.aerah Payakumbuhr/ :
pasar

7. : Iruar daerah Payakumbuh :

17

22

o

1? r14

62rtfi

oroo

Jumlah z 75 r 100rOO

Sumber : Pengolahan Data Pri-mer, 1992.

a
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b. Sarana Produksi

Ditinjau dari segi sarana prod.uksi atau alat-alat
yang dipergunakan untuk prod.uksi bagi ind.ustri rumah

tangga pengolahan di Payakumbuh, maka seluruh pengusa-

ha iadustri runah tangga pengolahan pangan d.i Payakum-

buh masih menggunakan alat-alat/sarana tradisional.

HaI ini sesuai dengan jawaban respond.en, 15 respond-en

(1OO rO@) menyatakan masih menggunakan alat-alat tradi-

sional untuk memproduksi hasil prod.uksi ind.ustri rumah

tangga pengolahan pangan dan tidak ada yang menyatakan

menggurlakan alat-alat yang moderen (laUet IfI.9)
Tabel fII.9 : Responden Digolongkan Menurut Jawabannya

lentang Alat-alat/sarana Yang Dipakai Un-

tuk Mernprod.uksi Ind.ustri Rumahtangga Pengo-
lahan Pangan

No. : Sarana/ ,alat-aIat yang d.ipakai : f %

1. : Mod.eren

2. : Tradisional

0 : O,OO

15 ;1O0rOO

Jumlah ,5 :l OOrOO

Sumber : Pengolahan Data Primer, 1992.

Sel.anjutnya ditinjau darj. segi pemilikar- sarana/

alat-alat untuk rpoduksi, maka seluruh responden menya-

takan bahwa aLat-alat/sarana yang dipakai untuk proses

produksi adalah milik- sendiri.
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c. Modal

DaLam penelitian ini akan diungkapkan tentang pemi--

likan modal untuk pioses biaya industri rumah tangga pe-

nglahan pangan. Dari data yang d.iperoleh, maka selug'uh

respond.en ( 1O&) nenyatakan bahwa mod.al yang diperguna-

kan untuk proses produksi industri rumah tangga pengo-

lahan pangan adalah milik send.iri (Tabel fII.1O)

label III.1O : Respond.en Digolongkan Menurut Pemilikan

Mod.aL Untuk Produksi

No. : Pemilikan Mod.al : tr'rekuensi : Persentase

1. : Milik send.iri

2. : Kongsi

1. : Dipinjam

v5

o

o

I OOrOO

0r0o

oroo

Jumlah t V5 : IOO,OO

Sumber : Pengolahan Data Primer; 1992.

d. Tenaga Kerja

Untuk mendapatkan gambaran tentang tenaga kerja d-i-

tinjau d.ari ; (1) jumlah tenaga kerja dan (2) sumber te-
naga kerja.
1) Jum1ah Tenaga Kerja

Berd.asarkan d.ata yang diperoleh, maka kecendrungan

tenaga kerja yang dipakai r:ntuk kelancaran industri ru-
mah tangga pengolahan pangan d.i Payakumbuh adalah seba-

nyak i orang. Dari d.ata yang d.iperoleh d.ari ]5 respon-
d.en, 1l respond.en (4216%) menyatakan memakai tenaga
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kerja untuk ind.ustri pengolahan pangan sebanyak 7 orangt

8 respond.en ( 22186%) menyatakan memakai tenaga kerja se-

banyak 4 orang, 6 respond.en (1?r1+%) nemakai tenaga ker-

ja sebanyak ! orang, 4 respond.en (11 ,+7%) memakai lebih

d.ari , orang, d.an 2 respond.en (5171%) nenakai tenaga

kerja sebanyqk 2 orang (Tabe1 III.11).
Tabel III.11 : Respond.en Digolongkan Menurut Jumlah Te-

naga Kerja Yang Dipakai Untuk Ind.ustri
Rumah tangga Pengolahan Pangan

No.: JumlahTenagaKerja : f t ?6

1.

2.

,.
IL

5.

6.

: Satu orang

: Dua orang

: [iga orang

r Empat orang

: Irima orang

: Lebih dari 5 orang

o

2

15

8

5

4

oroo

5 r71

+2186

22 196

17 r14

11 t+V

Jumlah 75 : IOO,OO

Sumber : Pengolahan Data Primer | 1992.

2) Sumber Tenaga Kerja

Berd.asarkan d.ata yang diperoleh, peda umurnnya te-
naga kerja yang dipakai oleh pengusaha ad.alah tenaga

kerja yang diambil d.ari dalan desa tempat lokasi in-
d.ustri itu send.iri. Dari d.ata yang d.iperolehr 28 res-
pond.en :(80rO@)-nenyat-akan tenaga kerja yang dipeher-

jakan diambil d.ari d.alam d.esa send.iri (tetangga) dan
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/ responden (20rO@) menyatakan meuakai tenaga kerja da-

ri keluarga send.iri (Tabel.IrI .12).
Tabel TII.12 : Respond.en Digolongkan Menurut Sumber Te-

naga Kerja Yang Dipakai Untuk Industri
Rumah Tangga Pengolahan Pangan

No. r Sumber llenaga Kerja : tr' ?6

1. : Dari keluarga sendiri
2. : Masyarakat d.alam d.esa aen

dj,rj-/tetangga
,. : Dari d.aerah lain

28

o : 0rOO

20rOO

80roo

Jumlah 15 : 1OO'O0

Sumber : Pengolahan Data Primer, 1992.

7) Pendid.j-kan Tenaga Kerja

. Menurut d.ata yang d.iperoleh d.ari responden melalui

watrancarar ternyata bahwa pad.a umumnya pengusaha industri
rumah tangga pengolahan pangan d.i Payakumbuh manakai te-

naga kerja yang putus sekolah. Pad.a umumnya tenaga ker-

ja yang putus sekolah itu ad.alah !ad-a tingkat SMTP d.an

tingkat Sekolah Dasar. Dari ]5 respond.en yang diambil

d.atanya maka jumlah tenaga kerja yang d.ipakai d.ar* ke-
semua respond,en adalah 111 orang tenaga kerja. Dari 111

tenaga kerja tersebut, tingkat pendid.ikannya_dapat di-
lihat pad-a tabel berikut IIf.17 berikut :
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[abel f,II.11 : JunJah dan tingkat Pendidikan Tenaga Ker-

ja Yang Dipakai ResPond.en

No. : Pend.id.ikan Tenaga Kerja ;f:%

1.

2.

7.

+.

5.

6.

7.

B.

o

: Tamat Perguruan Tinggi

: Tak tamat Perg.Tinggi

: famat [ingkat SMIA

: Tak tamat SMIA

: [amat Tingkat SI{TP

: Tak tanat tingkat SMTP

: Tamat tingkat Sekolah Dasar

: Tak tamat tingkat Sek.Dasar

: [idak pernah seko]rah

o

o

5

2'
10

,1

17

5

o

o, oo

oroo

4 
'5o

27 rA
9 ro2

+5 19,

15 r12

4 
'5o

oroo

Jumlah z 111 : IOO'OO

Sumber : Pengotahan Data Primer , 1gg2.

Dari d.ata tersebut pad.a tabel lff.17 di atas dapat

diLihat bahwa pada umumnya tenaga kerja yang d.ipakai

oleh responden d.a1am kelancaran uasaha industri rumah

tangga pengolahan adalah bepend.idikan menengah hampai

tingkat Sekolah Dasar dan yang terbanyak adal-ah berpen-

d.idikan tidak tamat tingkat SI{IP.

ee Pemasaran

Untuk mend.apatkan gambaran tentang pemasaran ditin-
jau dari segi tempat pemasaran hasil prod.uksi. Dari da-

ta yang d.i-peroleh kecendrtmgan bemasaran hasil produksi
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ind.ustri rumah tangga pengolahan pangan ad.alah' dipasar-

kan sendiri oleh pengusaha. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pad.a tabel fII.14 berikut :

Tabel Iff.1+ : Responden Digolongkan Menurut Pemasaran

Hasil hoduksi

No. 3 Tempat pemasaran .+atr "t

1

z

a.

a

Di rumah/tempat usaha :

Dijemput oleh ped.agang ke :
tempat usaha,/rumah

Dijual sendiri ke pasar :

Dijual ke luar daerah :

Di rumah + d.i jual ke pasar :

v

5

8,57

11r89

45 r?1

1? 11+

11r89

,.

4.

5.

16

6

5

Jumlah I V5 : 1OO,O0

Sumber : Pengolahan d.ata primer, 1992.

Dari d.ata tersebut pada tabel III.14 tersebut d.i atas

tergambar bahwa kecendrungan pemasaran hasil produksi di-
pasarkan send.iri oleh pengusaha ind.ustri rumah tangga.

Dari data yang diperoleh, 16 respond.en (45r71%) menyatakan

menasarkan sendiri hasil prod.uksi ke pasar, 5 responden

(1?r1+%) menyatakan dijual ke lua-r daerah, 5 respond.en

(1rr89%) menyatakan menjualnya d.i rumah d.an d.i pasar,

I responden (11r89%) menyatakan dijemput/dibeli ol-eh

ped.agang, d.an ] respond.en (Br5%) menyatakan dijual di
rumah saja.
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f. [ransportasi
Untuk menggambarkan transportasi dilihat d.ari se-

gi kelancaran transportasi dan jenis kenderaan yang di-
pergunakan untuk pemasaran d.an mend.apatkan bahan baku.

1) Kelancaran Transportasi

Ditinjau dari segi kelancaran transportasi baik un-

tuk pemasaran hasil ind.ustri maupun untuk nend.apatkan

bahan baku, maka seluruh responden menyatakan sangat

lancar. Hal ini d.apat d-imaklumi, karena seh:ruh industri
rumah tangga pengolahan pangan di Payakumbuh terl-etak

dalam kota (Tabe1 III.15) dan (Tabe1 ITf.16).

Tabel- ILI.15 : Eawaban responden Tentang Kelancaran
Transportasi dari llempat Usaha ke Tem-
pat Pemasaran

No, KeLancaranTransportasj- : f z g6

1

2

1

4

5

a

a

a

a

a

: Sangat lancar

r lancar

: Cukup lancar

: Kurang lancar

: [id.ak ]-ancar

rO:
I OOrOO

o roo

oroo

oroo

oroo

75

0

0

0

Jumlah 15 1OO,OO

Sumber : Pengolahan Data Primer, 1992.
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Iabel III.16 : Jawaban Responden Tentang Kelancaran
Transportasi Dalam Mend.apatkan Bahan

Baku Untuk Industri

No. : Kelancaran Transportasi : F %

1

2

1

+

5

a

a

a

a

: Sangat lancar

: Lancar

: Cukup lancar

: Kurang lancar

: Tidak lancar

75

o

o

0

o

1O0 rO0

o, oo

oroo

oro0

0ro0

Jumlah 15 : IOO'OO

Sumber : Pengolahan Data Primer, 1992.

2) Jenis Kend.eraan

Ad.apun jenis kend.eraan yang dipakai fintuk pema-

saran hasil ind.ustri kecendrungannya adalah memakai

mobil umum (Tabe1 fIf.1?).
Tabel IAIJ? : Responden Digolongkan Menurut Jenis

Kend.eraan Yang Dipakai Untuk Pemasaran

No. Jenis Kenderaan f %

1

2

v
4

5

Mobil umum

Mobil pribadi
Bend-i

Beca

Bend.i + beca

1 I
1

1

9
+

51 ,41
2$6
B 

'57
25 r71
11 ,+,

a

a

a

Jumlah 75 : 1OOrO0

Sumber : Pengolahan Data Primer, 1992.
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Dari data yang d.iperoleh, 18 respond-en (51 ,+1%)

menyatakan jenis kend.eraan yang dipergunakan untuk

mengangkut hasil- industri ke tempat pemasaran adalah

mobil umum, 9 responden (25r71%) menggunakan beca,

4 respond.en (11 ,+1%) menggunakan bend.i d.an beca, 7

responden (Br5?%) menggunakan bendi saja, dan hanya

1 respond.en (2$6%) yang menggunakan mobil pribadi.

Demikian juga halnya dengan pengangkutan bahan

baku ke tempat ind.ustri, pad-a umumnya responden meng-

gunakan angkutan mobil umum (Tabel III.18)
Tabe1 fII.18 : Jawaban Respond.en Tentang Jenj-s Kend.e-

raan Yang Dipakai Untuk Membawa Bahan

baku Ke tempat fndustri

No. : Jenis Kend.eraan :fz%

1. : Mobil umum

2. : Benili

1. : Mobil- Pribadi

28 80r00

17 r14

2 rBG

6

1

Jumlah z 15 : 10O,OO

Sumber : Pengolahan Data Primer, 1992.

Dari tersebut pad.a tabel III.1B di atas tergambar

bahwa kecend.rungan respond.en menggunakan kend.eraan lllo'.

bil umum rrntuk mengangkut bahan baku ke tempat indus-

tri (28 respond.en,/8OrO@). Kemudian yang lainnya, 6

responden (17 J4%) menggunakan angkutan bend.i, d-an

hanya satu responden (2186%) yang menggunakan mobil

pribadi.
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2. Harnbatan-hambatan Dal-am Perkembangan Industri Ru-

mah Tangga Pengolahan Pangan

Untuk mengungkapkan gambaran tentang hambatan-

hambatan yang d.itemui oleh pengusaha industri rumah

tangga pengolahan panganr maka akan diungkan menge-

nai hambatan-hambatan tentang B. Bahan baku, b. Moda1

c. Tenaga Kerja, d. Pemasaran, dan e . Transportasi.

a. Hambatan-hambatan Di bid.ang Bahan Baku

Berd.asarkan d.ata yang diperolehr ternyata bahwa

tid.ak ada hambatan yang berarti dalam mendapatkan ba-

han baku r:ntuk kelancaran proses prod.uksi pad.a ind.us-

tri rumah tangga pengolahan pangan di Payakumbuh. Hal

ini dapat dimaklumi, sebab bahan-bahan baku yang di-
perlukan untuk produksi adalah kebutuhan sehari-hari

masyarakat yang selalu ad.a d.i pasaran (taUet .ffI.19).
Tabel lJTl,.1g : Responden Digolongkan Menurut Ada Ti-

daknya Hambatan Dalam Medd.apgtkan Ba-
han Baku

No. : Hambatan : Frekuensi '. %

1. : Ad.a hambatan

2. : Tidak ada hambatan

0

v,

: OrOO

: 10Pr0O

Jumlah 15 1 OO,OO

Sumber : Pengolahan Data Primer, 1992.
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2) Hambatan di bidang Mod.a1

Hambatan-hambatan yang ditemui oleh pengusaha in-
d.ustri runah tangga pengolahan pangan di Payakumbuh

d.ari segi modal adalah pad.a umunnya modal tergantrrng

kepad.a hasil penjualan hasil, prod.uksi. Ka1au hasil pro-

d.uksi telah terjual, naka hasil penjualan itu yang di-
jad.ikan mod.al untuk proses produksi berikutnya. Dari

d.ata yaag d.iperoleh, 28 respond.en (\At) menyatakan ham-

batan da1am bid.ang noda1 ad.alah mod.at tergantung kepa-

d-a hasil penjualan hasil prod.uksi, f respond.en (2O g6)

menyatakan bahwa hambatan pad.a pedagang langganan d.a-

lam pembayaran piutang(naUet Iff.20).

label ffl.20 : Jawaban Responden [entang Hambatan Pada
Modal

No. i Hambatan f %

1. : Moda1 teegantung pada pe- 3

Basaran hasil produksi

2. : Hambatan pad-a pedagang, lang:
ganan

,. : Tidak ada hambatan :

28 : 8Or0O

7 : 2Or0O

O : O'OO

Jumlah V5 : 1OO'0O

Sumber : Pengolahan Data Primer, 1992.
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7) Hambatan Pad.a Tenaga Kerja

Berdasarkan informasi yang diterina dari respond'en,

seluruhnya menyatakan tidak adal* hanbatan yang dite-
mui dalam mendapatkan tenaga kerja untuk dipakai pada

ind.ustri rumah tangga pengolahan pangan. Sungguhpun

pad.a umumnya tenaga kerja yang d.ipakai adalah tenaga

kerja yang putus sekolah atau berpend.idikan rendaht

tetapi tidak menjadi halangan bagi perkembangan in-
d.ustri rumah tangga pengolahan pangan. Hal- ini dise-

babkan rbleh karena pekerjaan yang dilakukan pad.a in-
d.ustri rumah tangga pengolahan pangan adalah sangat

sed.erhana dan tidak memerlukan tenaga kerja yang ilem-

punyai pend.id.ikan atau ketrampilan khusus(fabel Iff.
21).

Tabe1 TJ.T.21 : Jawaban Respond.en tsentang Hamabtan Yang

Diperolah Dalam Mend.apatkan Tenaga Ker-
ja

No. : Hambatan fz%

1. : Ad.a hambatan

2. : Tidak ad.a hambatan

:o
v5

: O'OO

:1OO,OO

Jumlah . 15 :10OrO0

Sumber : Pen8olahan d.ata primer | 1992.
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4) Hambatan Pad.a Penasaran

Seluruh responden (1oqi) menyatakan.bahwa terdapat

hambatan d.aLam pemasaran hasil prod.uksi industri rumah

tangga pengolahan pangan. Ad.apua hambatan-hambatan ter-
sebut antara 1ain, 2V responden ( 65171#) menyatakan

hambatan dalam pemasaran hasil prod.uksi adalah kurang

laris d.iwaktu musin buah-buaban, Z responden (60rO@)

menyatakan larisnya hanya di walrbu hari Minggu saja

(hari pasar d.i Payakumbuh), g responden (ZZrgOfi) Benya-

takan hambatannya adalah persaingan dengan industri la-
in, d"an 6 responden (l?rl+fi) menyatakan hambatan cuaca

artrirnya kr:rang laris d.iw.aktu nusim hujan([abel.IIf.22)

Tabel AAi*.22 : Jawaban Respond.en Tentang Hambatan Dalam

Mamasarkan Hasil Ind.ustri

No. : Hambatan %

1. : Persaingan d.engan industri/
pengusaha lain

2. : Hambatan Cuaca

V. : Kurang laris waktu musim bu-:
ah-buahan

+. : larisnya hanya pada hari pa-
sar (hari Minggu)

: '6 !

22 186

1? 11+

65 rr

I

2V:

21 60rOO

Sumber : Pengolahan Data kimer, 1992.
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5) Hambatan Pad.a Transportasi

Ditinjau dari segi hambatan d.i bid.ang transpor-

tasi, maka seluruh respond.en menyatakan bahwa tidak

ada hambatan dalam bidang transportasi. HaI ini da-

pat d.imaklumi karena kelancaran transportasi d.i Pa-

yakumbuh sud.ah sangat lancar. HaI ini sesuai dengan

pernyataan responden pada bagian tersahulu, seluruh

responden menyatakan transportasi baik rrntuk memasar-

kan industri maupun dalam mend.apatkan bahan baku ad.a-

1ah sangab lancar(Tabel IfI.27).
Tabel TIT.27 : Jawaban Respond.en Tentang Hambatan Da-

Iam Bidang Transportasi

No. : Hambat an f %

1. : Ada hambatan

A. : Tid.ak ada hambatan

O : 0rOO

V5 : lOOrOO

Jumlah 75 : lOOrOO

Sumber : Pengolahan Data Primer, 1992.
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B. Peubahasan

Berd.asarkan penemuan penelitian d.itemukan bahwa no-

dal yang d.imiliki oleh pengusaha ind.ustri rumah tangga

pengotr ahan pangan pada umumnya ad.alah milik pengusaha

send.iri namun sangat terbatas. Pad.a umumnya mod.a1 yang

d.ipergunakan itu tergantung kepada hasil pemasaran ha-

si1 produksi. Hal ini tak jauh berbeda d.engan pernyata-

an yang diungkapkan pada buku ttPetr.rnjuk Bagi Ind.ustri

Kecil Seluruh fnd.onesiart yang diterbitkan oleh KADfN,

19Al ; hal .81r yang menyatakan bahwa pad.a umumnya in-
dustri kecil bergerak agak lambat dan tidak iarang

mengalami kehancuran yang pada umumnya d.isebabkan oleh

permodalan, teknologi, ketrampilan, fasilitas d.an perna-

saran. Dengan permasalahan yang sangat komplek tersebut

perlu d.icari jalan keluarnya. Kurangnya permod.alan teru-
tama disebabkan oleh karena pengusaha golongan ekonomi

lemah yang pad.a umumnya adalah perusahaan perseorangan

atau perusahaan tertutup. Jadi d.engan d.em:ikian pengu-

saha ekonomi lemah mau tidak mau seIalu mengandalkan

pad.a mod.al dari sipemilik yang jumlahnya cukup minim.

Selanjutnya, pada umumnya pengusaha industri rumah

tangga pengolahan pangan menyatakan mend-apat hambatan-

hambatan dalam memasarkan hasil ind.ustrinya. Hambatan-

hambatan tersebut antara lain ; persaingsn d.engan in-
dustri 1ain, hambatan cuaca, kurang laris d.iwaktu musim

buah-buahan, dan kurang larls selain hari pasar. Dengan
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ad.anya hambatan ini, kalau tidak d.icari jalan keluarnya

d-apat merugikan bagi pengusaha industri itu sendiri. Ka-

1au sekiranya hambatannya d.isebabkan oleh kurang laris
pad.a musim buah-buahan d.an selain hari pasar, maka pengu-

saha harus memikirkan untuk memperluas jangkauan peoosar-

annya pada d.aerah-d.aerah lain.
Dari segi sarana prod.uksi pada umumnya pengusaha in-

d.ustri rumah tangga pengolahan pangan masih menggunakan

alat-alat yang trad.isional. Ha1 ini hendaknya perlu dipi-

kirkan oleh pengusaha untuk menggunakan alat/teknologi

yang lebih maju, sebab penggunaan teknologi . datam suatu

ind.ustri mutlak ada karena kemajuan dan perkehbangan in-
d-ustri tidak terlepas d.ari kemajuan teknologi yang senan-

tiasa berubah. Dengan penggunaan.teknologi yang baik akan

d.apat meningkatkan prod.uktifitas suatu ind.ustri dan iuga

d.apat mengurangi biaya prod.uksi.

I{emudian, barang-barang yang a}a dipasarkan berasal

d.ari bahan mentah. Untuk memproduksi suatu barang harus

menggunakan bahan mentah atau bahan baku, karena tanpa

bahan mentah perusahaan yang bersifat ind.ustri tidak d.a-

pat menghasilkan suatu apapun. Dalam penemuan penelitian

ini, tidak ad.a hambatan yang d.itemui oleh pengusaha in-
d.ustri rumah tangga pengolahan pangan d.a1am mend.apatkan

bahan bahan baku,/mentah. HaI ini d.apat dimaklumi karena

seluruh bahan baku yang diperlukan untuk produksi in-
d.ustri rumah tangga pengolahan pangan tersedia d.engan

lengkap pad.a d.aerah lokasi industri.
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Demikian iuga halnya, tidak ad-a hambatan yang di-

temui pengusaha ind.ustri delam mendapatkan tenaga ker-

ja yang d.iperlukan. Tenaga kerja dapat diperoleh d'engan

mud.ah pad.a daerah lokasi ind.ustri, sebab pada daerah

lokasi ind"ustri banyak tenaga kerja yang menganggur dan

'putus sekolah, lagi pula ind.ustri rumah tangga pengolah-

an pangan ini pekerjaan yang d.ilakukan sangat sederhana

dan tid.ak membutuhkan tenaga yang menpunyai pendidikan

yang tinggi.
Untuk kesempurnaan perke4bangan ind-ustri sangat

dituntut dan dibutuhkan alat transportasi, karena ke-

lancaran transportasi akn menentukan perkenbangan in-

d.ustri d.al-am memasarkan barang-barang hasil ind.ustri

kepada masyarakat konsumen. Pad.a ind.ustri rumah tangga

pengolahan pangan di Payakumbuh tid.ak ditemui hambatan

yang berarti dalam bidang transportasi. HaI ini d-apat

d.imaklumi karena lokasi ind.ustri pad.a umumnya terletak
pad.a d-aerah -:,kote dan d.ekat dengan jalan raya.



BAB IV

IGSIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penemuan dan pembahasan penelitiant

maka dapat disimpulkap sebagai berikut :

1. Ditinjau dari segi kualifikasi pengusaha industri

rumah tangga pengolahan pan8an, maka kecendrungan

pengusaha mempunyai pendld1kan formal yang agak

rendah, cukup mempunyai ketrampilan, sebagian be-

sar telah mendapatkan bimbingan d.an penyuluhan ten-

tang usaha ind.ustri, dan telah mempunyal pengalaman

d.i bidang usaha industri rumah tangga pengolahan pa-

ngan.

2. nilihat d.ari segi kond.isi ind.ustri rumah tangga pe-

ngolahan pangan, maka bahan baku dapat diperoleh de-

ngan mudah di sekitar daerah lokasi industri, masih

menggunakan peralatan yan€! trad.isional, mod-al pad'a

umumnya milik pengusaha send.iri, tenaga kerja yang

d.ipakai adalah masyarakat sekitar d.aerah lokasi in-

d.ustri dengan jumlah rata-rata 1 orang yang pada u-

mumnya tenaga kerja putus sekolah, pemasaran pad'a

umumnya d.ilakukan oleh pengusaha send.iri. dan 581.8-

na transportasi masih menggunakan jasa angkutan u-

mum d.an sudah sangat lancar,

+2
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7. Hambatan-hambatan yang d.itemui dalam perkembangan in-
d.ustri pengolahan pangan i

Br Dari segi modal, hambatannya adal_ah modal tergan-
tung pad.a pemasaran hasil produksi dan ped.agang

langganan.

b. Dari segi pemasaran, hambatannya adalah ; persa-

ingan dengan ind.ustrir/pengusaha 1ain, hambatan

cuaca, kurang laris diwaktu musim buah-buahan,

dan tid.ak laris selain hari pasar.

": riaar#frmbatan yang berarti dalam mendapatkan ba-
han baku, tenaga kerja dan transportasi.

B. Saran-saran

1. Dengan terbatasnya modal, maka diharapkan kepada pe-

ngusaha untuk d.apat mengatasinya dengan jalan melarui
kredit baik pada bank maupun pada koperasi, ataupun

mencari bapak angkat industri yang dikelolanya agar
d.apat lebii:h berkembang.

2. Dengan adanya hambatan pada pemasaran, maka d.iharap-

kan kepada pengusaha untuk rebih memperluas jangkauan

pemasaran pada daerah-daerah lain sehingga hamHan-
'harybatan tersebut dapat diatasi.

,. Diharapkan kepad.a pihak yang berwenang terutama pi-
hak Departemen Pdrindustrian, agar selalu memonitor

dan memberikan bimbingan kepada industri rumah tangga
pengolahan pangan agar fel:tn berkembang.
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